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.،ةِرَھِاَّظلاوَ ةِنَطِابَلْا ھِمَِعنِ ىلٰعَُ هرُُكشَْأوَُ هُدمَحَْأ ,،ةِرَخِلاْٰاوَ ىلٰوُْلأْا يِفُ دمْحَلْاُ ھلَِ ِّٰ*ُ دمْحَلَْا  
.ُ ھُلوُسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ انََدِّیسَ َّنَأُ دھَشَْأوَُ ھلَ كَیْرِشَلاَُ هَدحْوَُ ّٰ*ا َّلاإَِ ھلٰإِ َّلا نَْأُ دھَشَْأ  
. ةِمَایَقِلْا مِوْیَ ىلَاُِ هاَدھُ عَبَِت نْمَوَ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِاٰ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ انَدِّیسَ كَلِوُْسرَوَ كَدِبْعَ ىلعَ مّْلِسَوَ لِّصَ َّمھُّٰللا  
  . نَوْمُلِسْمُ مُْتنَْأوَ َّلاإِ َّنُتوْمَُت لاَوَ ھِتِاقَُت َّقحََ ّٰ*ا اوُقَّتاِ :ِ ّٰ*اَدابَعِ نَوْمُلِسْمُلْا اھَُّیَأ ایََفُ دعْبَ اَّمَأ

مِیْحَِّرلا نِمٰحَّْرلاِ ّٰ*ا مِسْبِ . مِیجِ  , َّرلا نِاطَیْ َّشلا نَمِِ ّٰ*ابُِ ذوُعَأ ىلَاَعَت :  *ُّٰ ا لَاقََف  
ِّٰ*  ىقَثْوُلْا ةِوَرُْعلْابِ كَسَمَْتسْا دِقََف ابِ نْمِ ّدلا ىِف هَارَكْإِ لاَ ؤُْیوَ تِوُْغاَّطلابِ رُْفكَّْی نْمََفِ يَّغلْا نَمُِ دشُّْرلا نََّیبََتْ دَق نِیِْ

ٌمیْلِعَ عٌیْمِسَ .  *ُّٰ ا وَ اھَلَ مَاصَفِنْا لاَ  
 

Ma’asyiral Musimin Rahimakumullah ! 

Negara kita merupakan negara yang besar, bukan saja karena penduduknya banyak dan 

dikelilingi oleh ribuan pulau, akan tetapi dihuni oleh beragam suku, ras, bahasa, juga beragam 

keyakinan dan kepercayaan. Oleh karena itu andaikan tidak saling menghargai, maka akan 

mudah terjadi gesekan baik antar pribadi, antar golongan, antar suku ataupun antar pemeluk 

agama dan kepercayaan.  

Demi menjaga kedaulatan negeri yang kita cintai ini, maka dibutuhkan sikap legowo 

untuk toleran terhadap kepercayaan dan keyakinan masing-masing. Agar senantiasa 

menciptakan suasana kondusif baik untuk pribadi baik untuk pribadi apalagi untuk orang lain, 

maka sikap toleran sangat dibutuhkan dalam setiap sendi kehidupan. 

 

Hadirin Rahimakumullah ! 

Sikap toleran dibutuhkan dari mulai lingkungan terkecil seperti keluarga. Kelangsungan 

kehidupan berkeluarga mensyaratkan agar setiap pasangan toleran terhadap pasangannya 

masing-masing, sehingga setiap pasangan yang memasuki gerbang rumah tangga semestinya 

memahami kebiasaan dan kehendak pasangannya. Kalau tidak, akan menjadi salah satu pemicu 

pertengkaran, apabila satu sama lain bersikeras mempertahankan pendapatnya masing-masing. 

Sikap toleran juga dibutuhkan dalam membangun kehidupan bertangga, merupakan 

bagian terkecil dari kehidupan berbangsa dan bernegara, untuk menjaga keharmonisan 

bertetangga tentu dibutuhkan sikap toleran atau saling menghargai satu dengan lainnya. 

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, perbedaan ras, suku, bahasa, budaya, adat, 

kepercayaan, andaikan tidak saling menghargai satu dengan yang lainnya seringkali menjadi 

pemicu terjadinya konflik yang berakibat suasana menjadi tidak kondusif baik untuk pribadi 

apalagi untuk orang lain.  



Demikian pula dalam kehidupan beragama, perbedaan pendapat masalah khilafiah juga 

adakalanya menjadi sumber perpecahan, andaikan tidak disikapi dengan saling legowo 

menghargai pendapat satu dengan yang lainnya. Biasanya salah satu pemicu intoleransi antern 

beragama adalah karena pemahaman terhadap literatur, hanya terbatas dalam dogmatis dari 

pimpinannya, tanpa membaca literatur orang lain. atau bisa jadi adanya sikap tidak suka 

terhadap individu sehingga penilaiannya menjadi pribadi yang subjektiv. 

Apalagi kota-kota, manakala penduduknya multi-ras, multi-Agama dan kepercayaan. 

Perbedaan Agama dan kepercayaan adakalanya menjadi konflik. Padahal sudah menjadi hak 

setiap orang untuk mempercayai bahwa agamanya-lah yang benar. Namun dalam waktu 

bersamaan, yang bersangkutan juga harus menghormati jika orang lain juga berpikiran serupa. 

Karena hal itu merupakan masalah pribadi, tidak banyak gunanya memaksa seseorang untuk 

mempercayai atau memeluk suatu agama kalau tidak dibarengi dengan kepercayaan dan 

keyakinan penuh dari orang tersebut.  

 

Hadirin Rahimakumullah ! 

Agar merasa nyaman berada dalam kebhinekaan memerlukan perawatan, maka Islam 

sejak zaman Rasulullah SAW menawarkan solusi tentang hal ini. Konsep tentang kewajiban 

toleran telah banyak diajarkan dan dicontohkan oleh baginda Rasulullah SAW. diantaranya 

sebagaimana yang termaktub dalam surat Al-Baqarah ayat 256, Allah SWT berfirman:  

ِّٰ*  ىقَثْوُلْا ةِوَرُْعلْابِ كَسَمَْتسْا دِقََف ابِ نْمِؤُْیوَ تِوُْغاَّطلابِ رُْفكَّْی نْ ّدلا ىِف هَارَكْإِ لاَ مََفِ يَّغلْا نَمُِ دشُّْرلا نََّیبََتْ دَق نِیِْ
ٌمیْلِعَ عٌیْمِسَ  *ُّٰ ا وَ اھَلَ مَاصَفِنْا لاَ  

“Tidak ada paksaan dalam memeluk agama Islam. Sungguh telah jelas jalan yang benar dari 
jalan yang salah. Karena itu, barangsiapa yang ingkar kepada thagut (tuhan selain Allah) dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada tali yang sangat kuat 
yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al 
Baqarah:256). 

Kebebasan untuk memilih agama dalam ayat ini mengandung maksud, bahwa untuk 

memeluk agama Islam tidak menghendaki adanya paksaan, melainkan melalui kesadaran dan 

keinginan pribadi yang bersangkutan. Bagi mereka yang berkenan dipersilahkan, bagi yang 

tidak adalah hak mereka sendiri untuk menolak dengan sepenuh hati.  

Sama halnya dengan yang termaktub dalam Surat Al-Kafirun, Allah SWT berfirman: 

 مُْتنَْأ لاَوَ . مُْتْدبَعَ اَّمٌ دبِاعَ انََأ لاَوَ .ُ دُبعَْأ امَ نَوُْدبِاعَ مُْتنَْأ لاَوَ . نَوُْدُبعَْت امَُ دُبعَْأ لاَ . نَوْرُِفاكَلْا اھَُّیَأ ایَ لُْق
 . نِیْدِ يَلِوَ مُْكُنیْدِ مُْكلَ .ُ دُبعَْأ امَ نَوُْدبِاعَ

“Katakanlah (hai Muhammad): "Wahai orang-orang kafir, aku tidak menyembah apa yang 
kamu sembah, dan kamu pun tidak menyembah Tuhan yang aku sembah. Aku tidak pernah 



menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu pun tidak pernah menjadi penyembah 
Tuhan yang aku sembah. Untukmulah agamu dan untukkulah agamaku” (Q.S Al-Kafirun:1-6). 

 

Melalui ayat ini dapat difahami, bahwa Allah SWT memerintahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan kaum Muslimin agar tidak ikut-ikutan dalam upacara peribadatan agama 

lain, karena ajaran Islam mempunyai batasan-batasan tertentu dalam beribadah dan 

berkeyakinan. Namun tidak juga memaksakan ajaran Islam kepada mereka, karena bagi mereka 

(orang non Muslim) agama mereka, bagiku (orang Islam) agamaku. Nampak di sini adanya 

keseimbangan, antara tidak turut campur dalam urusan ibadah agama masing-masing dan tidak 

memaksakan agama kepada mereka. 

Namun diharapkan bagi non muslim, untuk tidak pula memaksakan agamanya kepada 

orang yang suah menganut agama tertentu. 

 

Hadirin yang berbahagia ! 

           Perbedaan keyakinan bukanlah penghalang untuk merajut tali persaudaraan antar 

sesama manusia. Sebab Allah SWT menciptakan planet bumi ini tidak untuk satu golongan 

agama tertentu. Oleh karena itu, pemaksaan dalam perkara agama disamping bertentangan 

secara diametral dengan harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang merdeka juga 

berlawanan dengan ajaran Islam itu sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah ayat 256 tadi: "Tidak boleh ada paksaan dalam beragama. Sungguh telah nyata 

(berbeda) kebenaran dan kesesatan".  

Bahkan Rasulullah SAW pernah mendapat teguran dari Allah SWT, sebagaimana 

firman-Nya: 

  نَیْنِمِؤْمُ اوُْنوُْكیَ ىّٰتحَ سَاَّنلاُ هرِكُْت تَنَْأَفَأ اًۚعیْمِجَ مْھُُّلُك ضِرَْلأْا يِْف نْمَ نَمَلاَٰ كَُّبرَ ءَٓاشَ وْلَوَ
"Jikalau Tuhanmu berkehendak, tentulah semua orang yang ada di muka bumi ini telah 
beriman semua, maka apakah kamu (wahai Muhammad) akan memaksa seluruh manusia 
hingga mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?" (Q.S Yunus : 99). 

 

Tidak adanya izin teologis dari Allah Yang Maha Pencipta untuk melakukan 

pemaksaan dalam urusan agama ini menjadi ditolerir, karena Allah SWT telah memposisikan 

manusia sebagai makhluk berakal yang mampu untuk membedakan dan memilih agama yang 

diyakini dapat mengantarkan dirinya menuju gerbang kebahagiaan baik di dunia maupun di 

akhirat kelak.  

Oleh karena itu, marilah kita selamatkan bangsa ini dari perpecahan dan krisis 

multidimensial, akibat pemahaman agama yang minim. Bukan hanya dari kita sebagai warga 



Muslim, tetapi juga dari mereka kalangan non-Muslim. Agar senantiasa terjalin hubungan antar 

penduduk, menjalin kenyamanan yang menciptakan persatuan dan kesatuan di setiap lini 

kehidupan.  

Mudah-mudahan negeri kita menjadi negeri yang baldatun thoyyibatun warabbun 

ghafuur. Aamin ya Rabbal Alamiin ! 

 
ّنمِ ُّٰ*  يِْ ا لاٰاْ نَمِ ھِیِْف امَبِ مُْكاَّیإِوَ يْنَِعفَنَوَ ،مِیْظَِعلْا نِ رِكّْذِلاوَ تِایَ َّلبَقََتوَ ،مِیْكِحَلْا اٰ رُْقلْا يِف مُْكلَوَ يْلِ  *ُّٰ ا  كَرَابَ

. مِیْحِرّلا رُوُْفَغلْا وَھُُ ھّنإُِ هوْرُفِغَْتسْاَف ,،ُمیْلَِعلْا عُیْمَِّسلا وَھُُ ھَّنإُِ ھَتوََلاتِ مُْكنْمِوَ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



KHUTBAH KEDUA: 
 

ھِنِانَتِمْاِوَ ھِقِیْ  . ِفوَْت ىَلعَُ ھلَ رُكُّْشلاوَ ھِنِاسَحْإِ ىَلعَ  *ِِّٰ ُ دمْحَلْا  
ُّٰ*  .ھِنِاوَضْرِ ىَلإ ىعِاَّدلاُ ھُلوُْسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ انََدِّیسَ َّنأُ دھَشَْأوَُ ھلَ كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَ ا   َّلاإَِ ھلَاَِ لا نَْأُ دھَشَْأوَ

ّلسَوَ لِّصَ َّمھُّٰللَا .ُ هاَدھُ عَبَِت نْمَوَ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِاٰ ىلَعَوِ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ ىلَعَ كْرِابَوَ مِْ  
َّٰ*  ھِسِفْنَبِ ھِیِْفَ أَدبَ رٍمَْأبِ مُْكرَمََأ ا َّنَأ اوْمُلَعْاوَ ىھَنَ اَّمعَ اوْھَُتنْاوَ رَمََأ امَیِْف  *َّٰ ا :  اوُقَّتاِ سُاَّنلا اھَُّیَاَ ایَفُ دعْبَ اَّمَأ

: ىلََاعَت لَاَقوَ ھِسِْدُقبِ ھِتِكَئِ لآمَبِ ىنََـثوَ  
. ّلسَوَ ھِیْلَعَ اوُّْلصَ اوُْنمَ اٰ امًیْلِسَْت اوْمُِ ,  نَیْذَِّلاَ اھُّیَأایَ ِ،يّبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَُیُ ھَتكَئَِلامَوَ  *َّٰ ا   َّنإِ

. ءِایَحَْلاَا تِامَلِسْمُلْا وَ نَیْمِلِسْمُلْاوَتِانَمِؤْمُلْاوَ نَیْنِمِؤْمُلْلِ رْفِغْا  تْاوَمَْلاْاوَ مْھُنْمِ َّم  ھُّٰلل َا  
طَبَ امَوَ اھَنْمِ رَھَظَ امَ نَحَمِلاْوَ نَِتفِلاْ ءَوُْسوَ لَزَِلاَّزلاوَ نَوْرُُقلاو ءَابَوَلاْوَ ءََلابَلاْ اَّنعَ عَْفْدا انَدِلَبَ نْعَ نَ َّم  ھُّٰلل َا

. ًةَّماع نَیْمِلِسْمُلاْ نِاَدلُْب رِئِاسَوًَ ةَّصآخ اَّیسِیْنِوُدنْإِ , یَ نَیْمِلَاَعلاْ َّبرَ ا  
ّتا انَقْزُرْاوَ اtقحَ َّقحَلْا انَرَِأ َّمھَُّللا   ُ.ھبَانَتِجْا انَقْزُرْاوَ لاًطِابَ لَطِابَلْا انَرَِأوَُ ھعَابَِ

نَیْمِلَعٰلْا بِّرَ  . ِِّٰ*ُ دمْحَلَْاوَ  , رِاَّنلا بَاَذعَ انَِقوًَ ةنَسَحَ ةِرَخِ لاٰاْ ىِفوًَ ةنَسَحَ ایَنُّْدلا ىِفَ انتِ اٰ   انََّبرَ
مُْكُظعِیَِ يغْبَلْاوَ رِكَنمُلْاوَ ءِآشَحْفَلْا نِعَ ىھَنْیَوَ ىبَرُْقلْا يذِ ئِآَتیإِوَ نِاسَحْلإِاْوَ لِْدَعلْابِ رُمُْأیَ   *َّٰ ا ِّٰ*،:  َّنإِ ا َ دابَعِ

نَوْرَُّكَذَت مُْكَّلَعلَ  .  
رُبَكَْأ  . *ِّٰ ا مُْكرُْكْذیَ مَیْظَِعلْا  رُكْذِلَوَ مُْكلَ بْجَِتسْیَُ هوُْعْداوَ  *َّٰ ا   اورُُكْذاَف

 
 
 
 
 

 
  


